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1. Visi, Misi dan Tujuan Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

Visi  

Unggul dan Kompetitif Berlandaskan Tri Hita Karana Tahun 2030. 

Misi  

a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu berbasis teknologi informasi, 

sesuai perkembangan zaman. 

b. Mengembangkan penelitian inovatif berbasis IPTEKS sesuai kebutuhan masyarakat. 

c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berbasis budaya dan lingkungan. 

d. Menjalin kerjasama dengan pemerintah, perguruan tinggi, dan instansi lainnya untuk 

melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Tujuan 

a. Menghasilkan lulusan yang unggul dan memiliki daya saing tinggi di masyarakat. 

b. Menghasilkan penelitian yang inovatif  berbasis IPTEKS serta mengusung kebaruan 

(novelty). 

c. Meningkatkan hasil publikasi ilmiah pada jurnal bereputasi di tingkat nasional dan 

internasional. 

d. Menghasilkan karya pengabdian kepada masyarakat berbasis kebutuhan masyarakat. 

e. Mewujudkan SDM civitas akademika yang unggul dalam manajemen kampus. 

f. Menjadikan Universitas PGRI Mahadewa Indonesia sebagai perguruan tinggi terkemuka 

dalam pelayanan masyarakat berbasis Tri Hita Karana. 

 

2. Definisi Istilah 

Standar Tri Hit Karana adalah unsur-unsur yang memberikan jati diri sebuah perguruan 

tinggi yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan tridharma yang meliputi pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tri Hita Karana adalah sebuah konsep 

filosofi yang berakar dari Bali, Indonesia, yang menekankan keseimbangan dan harmoni 

dalam kehidupan. Istilah ini terdiri dari tiga elemen yaitu : (1) Parahyangan, (2) Pawongan, 

dan (3) Pelemahan. 

1. Parahyangan : adalah hubungan antara umat manusia dan Tuhan.    Dalam konteks 

ini, individu diharapkan untuk menjalankan praktik keagamaan, menghormati tradisi, 

dan menjalani hidup dengan moral yang baik sesuai dengan ajaran agama. Ini menjadi 

dasar spiritual yang membimbing tindakan dan keputusan sehari-hari.  



2. Pawongan : adalah hubungan antar sesama manusia.   Elemen ini menekankan 

pentingnya kerjasama, komunikasi, dan pemahaman di antara individu.  

3. Palemahan : adalah hubungan antara manusia dengan lingkungan.  Prinsip ini 

menekankan perlunya menjaga dan melestarikan lingkungan hidup agar tidak terjadi 

kerusakan. Kesadaran akan tanggung jawab lingkungan sangat penting untuk 

memastikan keberlangsungan hidup dan kesejahteraan generasi mendatang. 

Melalui pemahaman dan penerapan ketiga komponen ini, diharapkan masyarakat dapat 

mencapai keseimbangan dalam kehidupan yang mendukung keberlangsungan alam dan 

keberadaan sosial. 

3. Rationale  

Rasionale dari standar Tri Hita Karana (THK) untuk menciptakan kehidupan yang 

seimbang dan berkelanjutan, di mana ketiga aspek tersebut saling mendukung dan 

memperkuat, sehingga menciptakan kesejahteraan dan kedamaian dalam masyarakat. 

 

4. Isi Standar 

Pernyataan Indikator 

Rektor UPMI Bali berkewajiban menetapkan 

Standar Tri Hita Karana yang berkaitan 

dengan Keseimbangan antara Manusia dan 

Tuhan (Parahyangan)  

a. Mengintegrasikan nilai-nilai spiritual 

dalam kurikulum, seperti mengadakan 

kegiatan ibadah bersama, meditasi, 

atau refleksi spiritual yang mendalam, 

guna mengingatkan mahasiswa akan 

tujuan hidup yang lebih tinggi dan 

memperkuat moralitas. 

b. Meningkatkan kualitas kepemimpinan 

dosen dan staf akademik dengan dasar 

etika yang baik dan prinsip-prinsip 

moral yang relevan dengan ajaran Tri 

Hita Karana, sehingga mempengaruhi 

perkembangan karakter mahasiswa. 

 

1) Rektor UPMI Bali berkewajiban 

menetapkan Standar Tri Hita Karana yang 

a. Menerapkan prinsip keberlanjutan 

dalam pendidikan tinggi, termasuk 



berkaitan dengan Keseimbangan antara 

Manusia dan Alam (Palemahan) 

    

pemanfaatan sumber daya alam secara 

efisien, pengelolaan sampah, serta 

pendidikan tentang pentingnya 

menjaga alam dan lingkungan. 

b. Menciptakan lingkungan kampus yang 

ramah lingkungan dengan menanam 

pohon, membangun ruang terbuka 

hijau, dan mengimplementasikan 

teknologi ramah lingkungan di 

fasilitas kampus. 

 

2)  Rektor UPMI Bali berkewajiban 

menetapkan Standar Tri Hita Karana yang 

berkaitan dengan Keseimbangan antara 

Manusia dengan Manusia (Pemerintahan) 

a) Mendorong budaya kolaborasi yang 

harmonis antara mahasiswa, dosen, 

dan staf akademik, serta membangun 

rasa saling menghargai dan peduli 

terhadap satu sama lain. Hal ini bisa 

tercermin dalam kegiatan akademik 

dan non-akademik seperti diskusi, 

seminar, atau proyek kolaboratif.  

b) Menerapkan prinsip inklusivitas 

dalam setiap kegiatan kampus, baik itu 

terkait dengan keberagaman budaya, 

agama, ataupun latar belakang sosial, 

yang bertujuan menciptakan kampus 

yang lebih harmonis dan saling 

mendukung. 

 

5. Strategi  

1) Mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam setiap proyek atau 

kebijakan. 

2) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya harmoni antara manusia, 

alam, dan Tuhan. 



3) Melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program 

untuk memastikan keberlanjutan. 

4) Memastikan penggunaan sumber daya alam yang bijaksana dan berkelanjutan. 

5) Menghargai dan melestarikan tradisi serta budaya lokal yang mendukung prinsip tri 

hita karana. 

6. Pihak yang bertanggung jawab 

1) Senat Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. 

2) Rektor Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. 

3) Dekan Fakultas. 

 

7. Unit Terlibat 

1) Rektorat 

2) Dekanat 

3) Lembaga 

4) Biro 

5) Program Studi 

 

8. Catatan 

- 
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